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ABSTRAK
Zaman menuntut guru senantiasa berinovasi dengan media pembelajaran.
Media pembelajaran berbasis IT merupakan bagian penting untuk abad 21.
Di sisi lain, kita sedang memasuki tatanan “new normal” ini berarti
kembalinya kondisi yang semula pembelajaran di rumah dan sekarang
kembali normal. Siswa diperkenankan pembelajaran 50% atau separuh
dari jumlah siswa. Tentunya menyisakan pertanyaan bagi guru,
bagaimana cara mengajar siswa. Pembelajaran Hybrid menjadi solusi
permasalahan guru di era new normal ini. Akan tetapi apakah
pembelajaran hybrid diyakini bisa bekerja secara efisien dan
meningkatkan hasil belajar siswa?. Untuk menjawab pertanyaan tersebut
dibuatlah penelitian dengan metodologi menggunakan quasi eksperimen
dengan membuat dua kelompok. yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran hybrid
sedangkan kelompok kontrol diberikan pembelajaran online. Adapun hasil
penelitian ini adalah bahwa nilai rata-rata pembelajaran hybrid lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata pembelajaran online. Sehingga pembelajaran
hybrid bisa direkomendasikan untuk guru di era new normal ini.

kata kunci : Pembelajaran Hybrid, quasi eksperimen, pembelajaran online

ABSTRACT

The era demands tha t teachers a lw ays innova te w ith lea rn ing med ia . IT -
based learn ing med ia is an im portan t part o f the 21st cen tu ry . O n the o ther
hand , we are en tering a “new normal” o rder, w hich means a re tu rn to
cond itions tha t w ere orig ina lly lea rn ing a t home and now back to norm al.
S tuden ts a re a llowed to study 50% or ha lf o f the to ta l number o f s tudents.
O f course , leav ing a question fo r the teacher, how to teach students.
Hybrid lea rn ing is a so lu tion to teacher p rob lems in th is new norma l e ra .
However, is it be lieved tha t hybrid lea rn ing can work e ffic ien tly and
im prove studen t lea rn ing ou tcomes? To answer th is question, a research
using a quasi-experim en ta l m ethodo logy was made by crea ting two
groups. The groups is an experim en ta l g roup and the contro l g roup. The
experim en ta l g roup was g iven hybrid lea rn ing while the con tro l g roup was
g iven online lea rn ing. The resu lts o f th is study are tha t the average va lue
o f hybrid lea rn ing is h igher than the average va lue o f on line lea rn ing. So
tha t hybrid lea rn ing can be recommended fo r teachers in th is new norma l
e ra .

keywords : Hybrid lea rn ing , quasi-experim en ta l, on line lea rn ing
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A. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perubahan zaman menuntut guru senantiasa berinovasi dengan

media pembelajaran. Media pembelajaran berbasis IT merupakan bagian

penting untuk abad 21. Namun demikian media pembelajaran juga harus

sesuai dengan kebutuhan dan mampu memfasilitasi pembelajaran. Selain

itu media pembelajaran diharapkan mampu meningkat prestasi siswa. Di

sisi lain, kehidupan pada masa new normal menyisakan kekagetan siswa

yang semula nyaman dengan pembelajaran online yang secara kuota

tidak begitu banyak, sekarang sudah mulai menambah beban dengan

adanya pertemuan tatap muka. Meskipun demikian pembelajaran tatap

muka merupakan keharusan dalam pendidikan. namun tatap muka di era

new normal masih belum sempurna. Adanya regulasi pemerintah yang

mengharuskan peserta pembelajaran tatap muka di era new normal

sekarang ini maksimal 50% atau separuh dari jumlah keseluruhan

siswa(kemendikbud). Tentu menjadi masalah tersendiri manakala guru

yang mengajar secara tatap muka di jam yang sama harus mengisi secara

online. Permasalahan ini yang mengharuskan berinovasi dalam hal media

pembelajaran. Media pembelajaran mana yang paling sesuai dengan

keadaan new normal ini. Maka media pembelajaran hybrid bisa menjadi

pilihan. Pembelajaran hibrid adalah penggabungan antara media

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online. (hendrayati,2019 )

Penggabungan pembelajaran hybrid yang dimaksud adalah siswa yang

sedang belajar secara online dari rumah masing-masing bisa merasakan

sama persis dengan siswa yang melakukan pembelajaran tatap muka di

madrasah. Sehingga apa yang disampaikan dengan yang ditugaskan

sama persis antara siswa yang dirumah dengan yang di sekolah.

Pada pembelajaran hybrid guru mengajarkan siswa di madrasah

secara live bisa dilihat dan didengarkan langsung dari rumah.

Pembelajaran hybrid yang digunakan menggunakan media zoom yang

dikoneksikan dengan LCD. sehingga zoom bisa digunakan sebagai media

pembelajaran online dan LCD sebagai media pembelajaran tatap muka
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(offline). Namun demikian apakah pembelajaran hybrid bisa menyebabkan

siswa memahami pembelajaran. Sehingga rumusan masalah pada

penelitian ini adalah apakah pembelajaran hibrid mampu meningkatkan

belajar siswa? Tentu ini sangat menarik untuk diteliti karena setiap guru di

era new normal ini membutuhkan solusi dari permasalahan pembelajaran.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : a)Menerapkan

penggunaan pembelajaran hybrid dalam pengajaran.b) Membumikan

metode hybrid di setiap pelajaran. Adapun manfaat yang dapat diambil

dalam penelitian pembelajaran hibrid ini adalah bagi guru, manfaat yang

didapatkan dengan adanya penelitian tentang pembelajaran hybrid

menjadikan referensi bagi guru dalam pengembangan media

pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Bagi siswa, manfaat yang

didapatkan adalah persamaan dalam mendapatkan materi yang diajarkan.

Siswa baik yang di rumah maupun di sekolah mendapatkan materi yang

sama dan pengajaran yang sama.

B . KAJ IAN TEOR I/KAJ IAN PUSTAKA

Pembelajaran Hybrid adalah model pembelajaran yang

menggabungkan dua model yang sekaligus yaitu sistem pembelajaran

tatap muka (offline) dan model berbasis internet (online)(hendrayati,2013).

dengan kata lain bahwa pembelajaran hybryd adalah perpaduan antara

pembelajaran dalam jaringan dan luar jaringan, pembelajaran dilakukan di

kelas dan sebagiannya online di waktu yang sama (Sulistiono, 2019).

Saat ini ada beberapa aspek yang digabungkan dalam konsep

pembelajaran hibrid, antara lain: Pertama, pertemuan tatap

muka.Kegiatan tatap muka berisi pengajaran dalam kelas, pembelajaran

dalam laboratorium, masjid dan GOR, dan lapangan berisi penyampaian

materi, diskusi kelompok, praktik dan sebagainya. Kedua, Kolaborasi

virtual synchronous, artinya pembelajaran online yang dilakukan secara

kolaborasi dan langsung disampaikan dalam waktu yang sama. Ketiga,

Kolaborasi virtual Asynchronous, artinya pembelajaran online yang

dilakukan secara kolaborasi dan disampaikan dalam waktu yang berbeda.
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Bisa mengerjakan kapan saja sesuai waktu yang ditentukan. Keempat,

Belajar Mandiri Asynchronous, artinya siswa belajar secara mandiri dari

modul atau bahan ajar yang berikan guru (Hendrayati, dkk.2019). Jadi

pembelajaran hibrid bisa penggabungan di antara salah satu dari aspek di

atas.

Pembelajaran hybrid yang pernah diteliti di tingkat Universitas

Pendidikan Indonesia dan hasilnya bahwa metode pembelajaran hybrid

learning tidak bisa sepenuhnya dilakukan pada mata kuliah yang bersifat

kuantitatif (Hendrayati,dkk, 2013). Artinya untuk pembelajaran yang

bersifat hitung menghitung tingkat perguruan tinggi tidak membawa

perubahan. Namun demikian, peneliti merasa bahwa teori yang

terdahulunya masih banyak kekurangan. antara lain pendekatannya tidak

synchronous. Ini berbeda dengan yang dilakukan peneliti yang

menggunakan zoom sebagai media synchronous.

Adapun pembelajaran online adalah proses belajar mengajar yang

dilakukan secara jarak jauh, dalam dan dengan bantuan jaringan internet

(Belawati, 2019). Pembelajaran online tentu membutuhkan piranti seperti

perangkat keras dan perangkat lunak serta jaringan. Piranti keras seperti

prosesor, RAM, Mouse, Monitor mikrofon, pen tabs dan sebagainya.

Adapun perangkat lunak adalah software pendukung seperti zoom,

youtube,dan sebagainya. Pembelajaran online memang dari tahun ke

tahun mengalami perkembangan. Era sekarang ini yang lebih sering

digunakan adalah whatsapp based, e-learning, mobile lea rn ing, dan

sebagainya. Adapun pembelajaran online tidak hanya memberikan

materi pembelajaran dalam jaringan internet namun juga kegiatan belajar

mengajar secara online.

Adapun hasil belajar siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa

setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Hasil belajar siswa dapat

dilihat dari kegiatan evaluasi belajar sebagai bentuk dan tolok ukur

kemampuan siswa dalam belajar. Hasil belajar adalah ukuran seberapa

jauh siswa menguasai bahan yang diajarkan oleh guru

(Fitrianingtyas,2017).
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C . METODOLOG I PENELIT IAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi-

eksperimental, hal ini dilakukan karena peneliti tidak bisa mengontrol

secara penuh faktor luar yang berpengaruh pada siswa (Kusuma, AT.,dkk.

2020). Subjek penelitian ini adalah siswa MTsN 4 Kebumen yang

beralamat di Jln. H Abdul Jalil No.10 Purwosari, Redisari, Rowokele,

Kebumen, Jawa Tengah kelas 9 berjumlah 178 orang. Adapun sampel

yang digunakan berjumlah 60 siswa. Penelitian ini menggunakan dua

kelas yang terdiri dari kelas untuk eksperimen dan kelas untuk kontrol.

Kelas eksperimental adalah kelas yang mendapatkan pengajaran dengan

model hybrid sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang hanya diajarkan

sistem online. Pemilihan siswa baik kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol dilakukan secara random ized test on ly , artinya dipilih secara acak

berdasarkan hasil tes akhir. Pada kelas eksperimen berjumlah 15 siswa

yang diminta hadir dalam tatap muka dan 15 secara online.Adapun

pembelajaran adalah pelajaran Matematika dengan metode hybrid yang

digunakan adalah menggunakan zoom. Peserta 15 orang yang ditugaskan

online diminta untuk masuk ke aplikasi zoom.

Guru sudah menyiapkan powerpoint sebagai media bahan ajar.

Selain itu guru juga sudah menyiapkan in focus (LCD) sebagai media

menjelaskan siswa yang tatap muka. Sebagai media tambahan, guru juga

menyiapkan pen tablet untuk menjelaskan materi yang butuh penjelasan

lebih agar siswa bisa melihat penjelasan secara langsung. Adapun pada

kelompok kontrol, semua siswa dalam satu kelas yang berjumlah 30

diminta pembelajaran online. Adapun guru menyiapkan perlengkapan

yang sama kecuali LCD dan pada kelas kontrol menggunakan pendekatan

online dengan siswa berjumlah 30 orang. Siswa kelompok kontrol dan

eksperimen diambil secara random. Masing-masing diberikan materi

pelajaran matematika dengan tema, “Perpangkatan dan bentuk akar”.

demikian juga pada kelompok kontrol diberikan materi yang sama yaitu

Perpangkatan dan bentuk akar” dan diberikan secara online saja.
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D . PEMBAHASAN

Hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan eksperimen pada dua

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok

eksperimen berjumlah 30 orang dengan kondisi 15 materi secara luring

atau tatap muka dan 15 orang orang dengan pembelajaran online.

Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 1

Perbandingan hasil belajar siswa antara pembelajaran hybrid dengan

pembelajaran online

Melihat hasil dari rata-rata nilai siswa dari pembelajaran hybrid dan

pembelajaran online sudah nampak bahwa pembelajaran hybrid

membawa perubahan hasil lebih baik. Capaian yang dihasilkan dari

pembelajaran hybrid lebih baik dibandingkan capaian yang dihasilkan

pembelajaran online. Tentu semakin jelas terlihat bila menggunakan tabel:

Bahwa rata-rata hasil belajar di atas sangat jelas perbedaan pada

capaian. Bahwa perbandingan di antara pembelajaran hybrid dan

pembelajaran online dari sudut hasil yang diperoleh lebih baik

pembelajaran hybrid.
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Namun demikian hasil ini harus melihat perbandingan secara statistik

menggunakan uji t test dengan metode sampel independent sample test.

Adapun hasilnya sebagai berikut:

Hipotesis yang diajukan:

H0 = Pembelajaran Hybrid kelas eksperimen tidak lebih baik daripada

kelas kontrol.

H1 = Pembelajaran Hybrid kelas kelas eksperimen lebih baik daripada

kelas kontrol.

Berdasarkan tabel di atas menunjukan hasil bahwa signifikansi

perolehan data di atas masih di atas 0,05 menunjukan bahwa terdapat

perbedaan signifikan hasil belajar siswa dengan menggunakan

pembelajaran hybrid dibandingkan menggunakan pembelajaran online.

dari penjabaran di atas maka Ha diterima dan Ho ditolak. Selain itu, kita

harus menguji terlebih dahulu apakah data yang digunakan dalam

penelitian berdistribusi normal ataukah tidak. Maka peneliti menggunakan

uji normalitas. Adapun hasilnya sebagai berikut :

Data di atas menunjukan bahwa data yang digunakan adalah

terdistribusi secara normal. terlihat pada tabel bahwa base on mean

sebagai patokan dalam normalitas belajar. Tentu terlihat dari hasil

signifikansinya yang didapatkan lebih dari 0,05 (>0,05). Terlihat jelas pada

rata-rata dari hasil pembelajaran hybrid maupun online tingkat normalitas
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datanya terpenuhi. Sehingga secara keseluruhan bahwa hasil belajar

yang dihasilkan dengan menggunakan pembelajaran hybrid masih lebih

baik bila dibandingkan dengan pembelajaran online

Selain itu peneliti mencoba melakukan wawancara sebagai bentuk

feedback kepada salah satu siswa secara random di kelas eksperimen

ditunjuk untuk menjawab pertanyaan tentang seputar apa yang ia rasakan

dengan pembelajaran. Penjelasan yang didapatkan dari siswa adalah

bahwa pembelajaran tatap muka yang dihadiri sebagian temannya di

dunia maya bahwa pembelajaran seperti itu ia mengatakan bahwa ia tidak

membosankan. Siswa tersebut menyukai pembelajaran hybrid seperti itu.

Di sisi lain, pada kelompok kontrol peneliti juga mengambil secara random

untuk dimintai tanggapan tentang apa yang ia rasakan. Pada siswa yang

berasal dari kelompok kontrol ini menyampaikan bahwa ia tidak suka

online. siswa tersebut menyampaikan keluhannya antara lain cepat pusing

di depan layar smartphone karena terlalu kecil. Setelah wawancara

tersebut peneliti juga mengevaluasi kepada peserta didik khususnya

kelompok kontrol dan separuh dari kelompok eksperimen yang daring.

salah satu faktor ketidaknyamanan pembelajaran online adalah perangkat

peserta didik yang kurang begitu mendukung pembelajaran daring, salah

satunya layar terlalu kecil sehingga peserta didik tidak menyukai

pembelajaran online. Namun demikian tentu ini menjadi bahan evaluasi

terhadap peneliti khususnya pada pembelajaran online di MTsN 4

Kebumen bahwa aspek perangkat pembelajaran online perlu dikontrol

agar jalannya quasi eksperimen bisa berjalan sesuai harapan. Selain itu

faktor keberhasilan pembelajaran hybrid juga perlu dikaji lebih mendalam

karena masih banyak aspek yang perlu diteliti agar penelitian tentang

pembelajaran hybrid learning benar-benar lengkap.
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E . PENUTUP

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa hasil belajar siswa

dengan pembelajaran hybrid lebih baik dibandingkan hasil belajar dengan

menggunakan pembelajaran online. Hal ini mengacu pada rata-rata hasil

belajar siswa, ternyata dengan pendekatan eksperimen bahwa

pembelajaran yang dilakukan secara hybrid masih lebih baik bila

dibandingkan dengan hasil belajar online.

Rekomendasi dari penelitian ini adalah pertama, bahwa penelitian

ini harus terus dikembangkan karena akan menambah khasanah keilmuan

khususnya bidang pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil feedback siswa

yang ternyata salah satu kendala siswa tidak mendapatkan nilai yang

lebih baik dikarenakan perangkat pendukung yang kurang. Mungkin bila

pada aspek ini bisa dikontrol hasil penelitiannya akan berbeda. Kedua,

penelitian ini masih jauh dari sempurna sehingga saran membangun

sangatlah diharapkan.
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